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ABSTRAK

Pada Gedung Kantor Pusat United Tractors, pembagian cleaning service dari PT Mitra
Bakti UT tidak proporsional, hal ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang tidak merata,
sehingga mengakibatkan beberapa area menjadi kurang bersih, penurunan efisiensi Kkerja,
kelelahan pada beberapa pekerja, dan potensi penurunan kualitas pelayanan secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengukur beban kerja cleaning service di
Gedung Head Office United Tractors dan menentukan jumlah tenaga kerja optimal yang
dibutuhkan dengan menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE) untuk menentukan
tenaga kerja yang seimbang dan Work Load Analysis (WLA) untuk menentukan beban kerja
yang merata. Pada penelitian ini data yang diambil berupa kegiatan dan total jam penyelesaian
kegiatan tersebut. Dengan adanya perhitungan beban kerja dapat melihat berapa jumlah tenaga
kerja cleaning service yang tepat dan dapat menentukan luas area masing-masing tenaga kerja
dengan beban kerja yang merata. Dengan menggunakan metode Work Load Analysis didapatkan
hasil bahwa beban kerja pekerjaan cleaning service sebesar 250% dibandingkan dengan beban
kerja eksisting yang hanya 192%. Beban kerja tenaga kerja lebih seimbang yang sebelumnya
memiliki nilai tertinggi 104% dan nilai terendah 43%, setelah dilakukan perhitungan beban
kerja menjadi merata dengan nilai 103% dengan mempertimbangkan beberapa faktor lainnya.
Setelah dilakukan perhitungan jumlah tenaga kerja cleaning service sebanyak 20 orang menjadi
24 orang dan pada kondisi sebelumnya belum ada standar yang mengatur luas area yang harus
dibersihkan oleh setiap tenaga kerja, setelah dilakukan perhitungan dapat ditentukan luas area
setiap tenaga kerja adalah 609 m?2.

Kata kunci: Cleaning services, Work Load Analysis, Full Time Equivalent, Beban Kerja.

ABSTRACT

In the United Tractors Head Office Building, the distribution of cleaning services from PT
Mitra Bakti UT is disproportionate, indicating that the workload is not evenly distributed,
resulting in some areas being less clean, decreased work efficiency, fatigue in some workers,
and a potential decrease in overall service quality. Therefore, this study aims to measure the
cleaning service workload in the United Tractors Head Office Building and determine the
optimal number of workers needed using the Full Time Equivalent (FTE) method to determine a
balanced workforce and Work Load Analysis (WLA) to determine an even workload. In this
research, the data taken is in the form of activities and the total hours of completion of these
activities. With the calculation of workload can see how many cleaning services are right and
can determine the area of each workforce with an even workload. By using the Work Load
Analysis method, the result is that the workload of cleaning services work is 250% compared to
the existing workload of only 192%. The manpower workload is more balanced which
previously had the highest value of 104% and the lowest value of 43%, after calculating the
workload to be evenly distributed with a value of 103% by taking into account several other
factors. After the calculation of the number of cleaning services as many as 20 people to 24
people and in the previous condition there was no standard that regulates the area that must be
cleaned by each manpower, after the calculation it can be determined that the area of each
manpower is 609. m2.

Kata kunci: Cleaning services, Work Load Analysis, Full Time Equivalent, Workload.
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1. Pendahuluan

Di era persaingan global yang ketat,
keunggulan kompetitif perusahaan diraih
dengan strategi tepat, kuncinya
pengembangan dan pengelolaan SDM yang
efektif dan efisien. Hal ini dapat dicapai
dengan menentukan jumlah SDM yang tepat
di setiap divisi dan struktur organisasi, serta
dengan memberdayakan SDM agar menjadi
kompeten. Manajemen SDM yang efektif dan
efisien memiliki dua tujuan utama adalah
menyelaraskan ~ tujuan  perusahaan  dan
karyawan untuk meningkatkan produktivitas
dan  mencapai  keunggulan  organisasi.
Sedangkan  tujuan  karyawan  meliputi
kompensasi yang layak, kepuasan kerja, dan
beban kerja yang seimbang. Ketika kedua
tujuan ini tercapai, maka manajemen SDM
dapat dikatakan efektif (Prasetya et al., 2017).

Perencanaan SDM merupakan proses
penting dalam organisasi yang bertujuan
untuk menetapkan kebutuhan, pengadaan,
pengembangan, dan pengelolaan karyawan
secara efektif dan efisien guna mencapai
tujuan organisasi, memastikan ketersediaan
tenaga kerja yang kompeten dan berkualitas,
menghindari duplikasi tugas, Mendorong
peningkatan  produktivitas dan menjadi
landasan program siklus hidup karyawan,
mulai dari seleksi hingga pemberhentian.
(Marlina, 2015).

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh
berbagai  faktor, salah satunya yaitu
Kebersihan  lingkungan kerja, terutama
kebersihan area bekerja, menjadi tanggung
jawab petugas kebersihan, baik karyawan
tetap maupun yang dialihdayakan (Kamala et
al.,, 2016). Pada Gedung United Tractors
Head Office yang memiliki 8 lantai dengan
menggunakan pekerja cleaning service dari
PT. Mitra Bakti UT dengan tenaga Kkerja
berjumlah 20 orang. Selama shift siang,
terdapat 16 pekerja, dengan 2 orang
ditugaskan pada masing-masing lantali,
sehingga totalnya 16 orang. Namun pada shift
malam, hanya ada 4 pekerja yang harus
menangani seluruh gedung, sehingga setiap
orang harus  mengelola 2 lantai.
Ketidakseimbangan ini menunjukkan bahwa

pekerja shift malam menghadapi beban kerja
yang jauh lebih berat dibandingkan dengan
pekerja shift siang, karena mereka harus
menangani area yang lebih luas dan mungkin
lebih kotor dengan jumlah tenaga kerja yang
terbatas. Pembagian beban kerja yang tidak
merata  ini  berpotensi  menyebabkan
kelelahan pada pekerja shift malam dan dapat
menurunkan kepuasan serta efektivitas
layanan kebersihan secara keseluruhan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Arnold, dkk (2018). Pada perusahaan Jerman
yang memproduksi circuit breaker terdapat 9
petugas cleaning service, namun mereka
seringkali menganggur. Dengan
menggunakan metode Full Time Equivalent
(FTE), penelitian menghitung total waktu
beban kerja sebesar 464.746,5 menit dan jam
kerja efektif setelah allowance adalah 93.585
menit per tahun. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai FTE cleaning service adalah
4,97, yang berarti jumlah tenaga optimal
yang dibutuhkan hanya 5 orang, sehingga
terjadi kelebihan tenaga kerja sebesar 4
orang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
beban kerja yang diterima oleh cleaning
service di Gedung United Tractors Head
Office serta menghitungkan jumlah yang
optimal cleaning service yang dibutuhkan.
Penentuan beban kerja menggunakan metode
Work Load Analysis (WLA), kemudian
dianalisis kembali menggunakan perhitungan
Full Time Equivalent (FTE) untuk
menentukan kebutuhan tenaga kerja.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan observasi
cross-sectional dan time motion selama 5
hari untuk menganalisis beban kerja cleaning
service di 8 lantai Gedung United Tractors
Head Office, sebagai dasar perhitungan
kebutuhan tenaga kerja yang optimal.

2.1. Analisis Beban Kerja

Perhitungan beban kerja mengevaluasi
tugas dan kondisi pekerjaan dalam batasan
waktu (Diana & Harta, 2017). Analisis beban
kerja mengukur tingkat kesibukan individu,
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jabatan, unit kerja, atau seluruh organisasi
(Ridha et al., 2013). Beban kerja dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

BK = o2 5 100 eoeeeeeeereeeeeeerrreeeeee s 1)
TWK
dengan:

BK = beban kerja perhari (%)
TWB = total waktu baku (menit)
TWK = total waktu kerja (menit)

Beban kerja dikategorikan normal,
underload, atau overload berdasarkan norma
yang telah ditentukan. Berikut ini adalah
tabel kategori berdasarkan perhitungan beban
kerja.

Tabel 1. Norma Beban Kerja

Hasil Kategori
<100% Underload
=100% Normal
>100% Overload

2.2. Allowance

Allowance disediakan untuk
mengantisipasi saat karyawan tidak sedang
bekerja. Karyawan memerlukan waktu lain
untuk melakukan kegiatan seperti kebutuhan
pribadi, istirahat serta kegiatan lain di luar
kebutuhan mereka (Wignjosoebroto, 1992).
Dalam penelitian ini, allowance diterapkan
sebagai tambahan waktu untuk
mengakomodasi kebutuhan pribadi, istirahat,
dan keterlambatan tak terduga selama jam
kerja.

2.3. Rating Factor

Perhitungan Racting Factor
menggunakan  perhitungan  Westinghouse
System Rating, yang mengevaluasi performa
karyawan berdasarkan beberapa faktor yaitu
keahlian (Skills), usaha (Effort), kondisi
(Conditions), dan konsistensi (Consistency)
(Agus, et al., 2018). Gambar 1 menunjukkan
Performance Rating.

2.4. Perhitungan Waktu Baku

Perhitungan waktu baku melihat dari
beberapa faktor, seperti Performance Rating,

waktu baku, waktu normal, dan waktu siklus.

Factor Kriteria | Kode | Nilai Factor Kriteria | Kode | Nilai
Al | +0.15 Al | +0,13
Super Skills Super Skills
A2 | +0,13 A2 | +0,12
Bl | +0,11 Bl |+0,10
Excellent Excellent

B2 | +008 B2 | +0.08
Cl | +006 ClL | +0.05

Good Good
Skills C2 | +0,03 Effort C2 [ +0,02
Average D 0.00 Average D 0,00
El | -005 El [-0,04

Fair Fair
E2 | -0.10 Ez [-0,08
F1 | -0.l16 F1 [-0,12

Poor Poor
F2 -0,22 F2 | -0,17
Super Skills | A | +0,06 Super Skiils | A | +0,04
Excellent B | +0,04 Excellent B | +0,03
Good C +0,02 Good C +0,01

Condition Consistency

Average D 0,00 Average D 0,00
Fair E =003 Fair E [-0,02
FPoor F -0,07 Paoor F -0,04

Gambar 1. Performance Rating dengan
System Westinghouse Rating

Waktu normal dapat dilihat pada waktu
ideal yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
satu unit tugas tanpa memperhitungkan
hambatan seperti kerusakan kecil, penundaan
proses, atau faktor eksternal lainnya
(Wigjosoebroto, 2003).Waktu baku dan
waktu normal dihitung dengan persamaan
berikut.

W, = waktu kerja X Rating Factor...(2)
W, = W,(1 + Allowance)............... 3)
dengan:

W, = Waktu Baku

W, = Waktu Normal

2.5. Full Time Equipment (FTE)

Perhitungan Full Time Equivalent (FTE)
adalah membandingkan jam kerja dengan
waktu penyelesaian tugas untuk menentukan
kebutuhan karyawan (Adawiyah, 2013).

Waktu Kerja Tersedia
FTE = ; -
Waktu Kerja Efektif

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengumpulan Data

Perhitungan menggunakan stopwatch
untuk mengukur waktu penyelesaian tugas
rutin pada shift pagi dan siang yang
dilakukan tiga kali pada setiap ruangan. Data
waktu penyelesaian tugas rutin pada shift
pagi dan siang ada pada Tabel 2 dan Tabel 3
berikut.
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Tabel 2. Data waktu Penyelesaian Tugas Rutin Pada Shift Pagi

Lokasi

Pekerjaan

Frekuensi

Waktu tiap pekerjaan Total Waktu

(menit) (menit)
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 4 4
Mopping lantai / Mengepel lantai 4 4
Kebersihan plafon / atap 1 1
Kebersihan dinding 2 2
Ruang Pembuangan sampah pada tempat 1 2
Operator _sampah. .

Kebersihan meja kerja 3 3
Kebersihan kursi 2 2

Pembersihan Rak Lemari Sepatu 0.45 0.45
Kebersihan furniture 1 1
Kebersihan pintu 1 1
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 4 4
Mopping lantai / Mengepel lantai 4 4
Kebersihan plafon / atap 1 1
Kebersihan dinding 2 2
Ruang Nursery Pembuangan sampah pada tempat 1 2

sampah
Kebersihan meja kerja 0 0
Kebersihan sofa kulit 35

Kebersihan wastafel
Kebersihan furniture

Koridor Op -
Nursery

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah

Ruang Janitor

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap

Cleaning Kebersihan dinding
- Kerapihan peralatan cleaning
Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
. . Kebersihan plafon / atap
Koridor L.'ft Kebersihan dinding
(PL s/d Lift b h pad
VIP) Pembuangan sampah pada tempat

sampah
Pembersihan pintu kaca
Pembersihan Pintu Lift Bag. Luar

Ruang Serikat

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat

WRPR AW N NRPNSNRPRE N RPRPOANE RO N NHo:onpl—\-g_l’

BErFrrRrR, M RPRrRrRPRPE N RPRRPRERPRPRPREN RPRRRERRPRPRE N RPRPRRPEPRPEPRE N RPRPEBR

BElwrrw » MNRNNPPRE P RPRPOCINRPRO® P NP O OR

Pekerja sampah
Kebersihan meja kerja
Kebersihan kursi dan sofa
Kebersihan furniture
Pembersihan pintu kaca
Toilet Pria Kebersihan toilet, dan ketersediaan 100
Toilet Wanita Kebersihan toilet, dan ketersediaan 100
R. Meeting Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai 2 7 14
External R 1.9 karpet)
s/d 1.12 Kebersihan plafon / atap 1 1 1
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Lokasi

Pekerjaan

Frekuensi

Waktu tiap pekerjaan Total Waktu
(menit) (menit)

Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi

1 2

0.4 1.2
1.2 1.2

Pantry

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan wastafel
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja makan
Kebersihan kursi
Kebersihan furniture
Kebersihan Kitchen set
Kebersihan pintu

20 40
20 40
2
1

N

[y
o

Lobby Utama

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan maket
Kebersihan TV Led
Kebersihan Barier gate
Kebersihan bangku Marmer
Pembersihan pintu kaca

P P P OOFRPNDNO

o
w

=

Ruang1.1-1.8

Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai

karpet)

Kebersihan plafon / atap
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan lemari hias (khusus 1.1)
Kebersihan furniture

Kebersihan kursi dan sofa (khusus 1.1)

Pembersihan pintu kaca

=
ol
w o = =

N R B PPN OR N PPN N PR

4.2
0.3

o &
w N

Ruang Tunggu
Tamu

Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai

karpet)

Kebersihan plafon / atap
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan sofa

= kW o

0.3

Area Reception

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi
Kebersihan lemari kunci

VRV Room

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
- Kerapihan peralatan barang

Lorong/Koridor

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

NRPRRRPRRPRPRE, N RPONRPRE, N RPN (RPRPRRPRPE N RPN PRPRNMNRPRER N RPNONRRRPRPE N RPRPRNNNRERE N

R R RN N
= o ~ ¢
Y L R e L e L e A (S I

DL DN - O1 01 .
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Waktu tiap pekerjaan Total Waktu

Lokasi Pekerjaan Frekuensi X .
(menit) (menit)
Taman Sisi Mopping lantai / Mengepel lantai 2 6 12
Barat - Sisi Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Utara Kebersihan bangku Marmer 1 1 1
Pembuangan sampah pada tempat 2 1 2
sampah
Pembersihan pintu kaca 1 3 3
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 1 2 2
Mopping lantai / Mengepel lantai 1 2 2
Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Kebersihan dinding 1 1 1
Ruang Induksi Pembuangan sampah pada tempat 2 1 2
sampah
Kebersihan meja 1 2 2
Kebersihan kursi 1 2 2
Kebersihan lemari hias 1 0.3 1
Kebersihan pintu 1 1 1
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 1 3 3
Mopping lantai / Mengepel lantai 1 3 3
Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Kebersihan dinding 1 1 1
Ruang Safety Pembuangan sampah pada tempat 2 1 2
Center sampah
Kebersihan meja 1 1 1
Kebersihan kursi 1 0.3 1
Kebersihan alat peraga 1 2 2
Kebersihan TV LED 1 0.2 0.2
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 1 5 5
Mopping lantai / Mengepel lantai 1 5 5
Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Kebersihan dinding 1 1 1
Ruang Kasir Pembuangan sampah pada tempat 2 1 2
sampah
Kebersihan meja 1 1 1
Kebersihan kursi 1 1 1
Kebersihan brankas bagian luar 1 1 1
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 1 2 2
. Mopping lantai / Mengepel lantai 1 2 2
Ru(a:rllga\:]?:étor Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Kebersihan dinding 1 1 1
- Kerapihan peralatan cleaning 1 1 1
Sweeping Lantai / Menyapu lantai 1 2 2
Mopping lantai / Mengepel lantai 1 2 2
Ruang Server Kebersihan plafon / atap 1 1 1
Kebersihan dinding 1 1 1

Tabel 3. Data waktu Penyelesaian Tugas Rutin Pada Shift Pagi

Lokasi Pekerjaan

Frekuensi

Total Waktu
(menit)

Waktu tiap pekerjaan
(menit)

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja kerja
Kebersihan kursi

Ruang Operator

1

Pembersihan Rak Lemari Sepatu

ok, B cor

NNW P NP AN
oW P OO MM
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Lokasi

Pekerjaan

Frekuensi

Waktu tiap pekerjaan
(menit)

Total Waktu
(menit)

Kebersihan furniture
Kebersihan pintu

o

Ruang Nursery

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja kerja
Kebersihan sofa kulit
Kebersihan wastafel
Kebersihan furniture

Koridor Op - Nursery

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah

Ruang Janitor
Cleaning

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
- Kerapihan peralatan cleaning

Koridor Lift (PL s/d
Lift VIP)

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Pembersihan pintu kaca
Pembersihan Pintu Lift Bag. Luar

Ruang Serikat
Pekerja

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja kerja
Kebersihan kursi dan sofa
Kebersihan furniture
Pembersihan pintu kaca

Toilet Pria

Kebersihan toilet, dan ketersediaan

Toilet Wanita

Kebersihan toilet, dan ketersediaan

R. Meeting External
R19s/d1.12

Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai

karpet)

Kebersihan plafon / atap
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi

PRk N 88lwrrw B MR NNPRPR P RPROCNRE R ®® R Nn—\mmn—\l—\go RN TN NG N PR

Pantry

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan wastafel
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Pembuangan sampah pada tempat
sampah
Kebersihan meja makan
Kebersihan kursi
Kebersihan furniture
Kebersihan Kitchen set
Kebersihan pintu

Lobby Utama

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

RlooorRkr P PRRERRFPRRELR P O R [PIROORRKR P OORROO P OORROODODOO| P COCORRORRERERE B OOFKR RO

©oocooulg B RLPEN
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Lokasi Pekerjaan Frekuensi Waktu tiap pekerjaan Total Waktu
(menit) (menit)
Mopping lantai / Mengepel lantai 1 9 9
Kebersihan plafon / atap 1 0
Pembuangan sampah pada tempat 1 1
sampah
Kebersihan maket 1 1
Kebersihan TV Led 0.3 0
Kebersihan Barier gate 1 1
Kebersihan bangku Marmer 1 1
Pembersihan pintu kaca 1 1
Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai
15 15
karpet)
Kebersihan plafon / atap 1 0
Pembuangan sampah pada tempat 1 1
sampah
Ruang1.1-1.8 Kebersihan meja 4.2 4.2
Kebersihan lemari hias (khusus 1.1) 0.3 0.3

Kebersihan furniture

Kebersihan kursi dan sofa (khusus 1.1)

Pembersihan pintu kaca

Ruang Tunggu Tamu

Sweeping Lantai / vakum lantai (lantai

karpet)
Kebersihan plafon / atap

Pembuangan sampah pada tempat

sampah
Kebersihan meja
Kebersihan sofa

Area Reception

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap

Pembuangan sampah pada tempat

sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi
Kebersihan lemari kunci

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

Mopping lantai / Mengepel lantai

VRV Room Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
- Kerapihan peralatan barang
Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai
Lorong/Koridor Kebersihan plafon / atap
Taman Sisi Barat - Kebersihan bangku Marmer
Sisi Utara Pembuangan sampah pada tempat

sampah
Pembersihan pintu kaca

Ruang Induksi

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding

Pembuangan sampah pada tempat

sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi
Kebersihan lemari hias
Kebersihan pintu

Ruang Safety Center

Sweeping Lantai / Menyapu lantai

Mopping lantai / Mengepel lantai
Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding

Pembuangan sampah pada tempat

sampah

Kebersihan meja
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Lokasi Pekerjaan

Waktu tiap pekerjaan ~ Total Waktu

Frekuensi (menit) (menit)

Kebersihan kursi
Kebersihan alat peraga
Kebersihan TV Led

[y

0.3 1
2

o
()

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai

Kebersihan plafon / atap
Kebersihan dinding
Ruang Kasir
sampah
Kebersihan meja
Kebersihan kursi

Kebersihan brankas bagian luar

Pembuangan sampah pada tempat

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai

Ruang Janitor

Cleaning Kebersihan plafon / atap

Kebersihan dinding

- Kerapihan peralatan cleaning

Sweeping Lantai / Menyapu lantai
Mopping lantai / Mengepel lantai

Ruang Server Kebersihan plafon / atap

Kebersihan dinding

OooO0olooco0oOo|loRrkRr B OORROR
PR NONRRRONRRRE B RO
cOooo0oloocooo|lorRrkr B OOUGCUlON

Dari Tabel 2 dan Tabel 3 didapatkan data
ringkasannya ada pada Tabel 4 sebagai
berikut.

Tabel 4. Waktu Pengerjaan
Shift  Waktu (Menit)

Pagi 665.55
Siang 329.6
Total 918.95

3.2. Allowance

Allowance tersebut menambahkan waktu
untuk kebutuhan pribadi, istirahat, dan
keterlambatan tak terduga. Faktor
kelonggaran 10% diterapkan pada waktu
kerja 8 jam per hari dapat dilihat pada Tabel
5 berikut ini.

Tabel 5. Waktu Kelonggaran

Faktor Nilai (%)
Kebutuhan Pribadi 4
Menghilangkan lelah 6
Keterlambatan 0
Total 10%

3.3. Rating Factor

Selanjutnya penentuan bobot rating
factor menggunakan metode Westinghouse
yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perfomance Rating dengan
Westinghouse

Faktor Kriteria Kode Nilai
Skills Excellent B2  0.08
Effort Average D 0.00
Condition Good ClL 0.02
Consistency Excellent B2  0.03
Total 0.13

Berdasarkan Tabel 6 Perfomance Rating
di atas Skills dinilai Excellent dengan nilai
0.08, mencerminkan kemampuan teknis yang
baik dalam menyelesaikan tugas. Effort
dinilai  Average dengan nilai  0.00,
menunjukkan usaha standar. Condition dinilai
Good dengan nilai 0.02, mengacu pada
kondisi fisik dan lingkungan Kkerja yang
mendukung. Consistency dinilai Excellent
dengan nilai 0.03, menunjukkan kemampuan
untuk mempertahankan performa secara
konsisten. Dari data di atas dapat ditentukan
nilai rating factor menggunakan rumus
berikut:

Fr=1+S4E+C+Co.ceeen..... (5)
Fr = 1+ 0.08 + 0.00 + 0.02 + 0.03
Fr = 1.13

Dengan memperhitungkan rating factor
membantu dalam menyesuaikan perhitungan
waktu Kkerja dengan kondisi nyata di
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lapangan, sehingga menghasilkan estimasi
waktu yang lebih akurat dan realistis.

3.4. Perhitungan Waktu Baku

Perhitungan waktu baku dimulai dengan
menghitung waktu normal yang
mempertimbangkan waktu per shift dan
rating factor, kemudian ditambahkan
allowance untuk mendapatkan waktu baku
akhir dan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perhitungan Waktu Baku

Waktu Waktu Normal Waktu Baku

Shift
(Menit) (Menit) (Menit)
Pagi 665.55 752.07 827.28
Siang 329.6 372.45 372.45
Total 1199.73

3.5. Perhitungan Beban Kerja

Setelah didapatkan nilai waktu baku dari
pekerja selanjutnya dihitung beban Kkerja.
Hasil perhitungan beban kerja ditunjukkan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Perhitungan Beban Kerja

Waktu Baku  Waktu Kerja Beban

Shift (Menit) (Menit) Kerja (%)

Pagi 8273 480 172

Siang 372.4 480 78
Total 250%

3.6. Perhitungan Manpower Menggunakan
FTE

1. Jumlah Tenaga Kerja

Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah
cleaning service yang bekerja di Gedung
United Tractors Head Office adalah sebanyak
20 orang, dengan pembagian 16 orang
bekerja pada shift pagi dan 4 orang pada shift
siang. Dapat dilihat bahwa total beban kerja
yang tidak merata terhadap cleaning services
yang berkerja pada shift pagi dengan shift
siang. Tabel 9 menunjukkan data cleaning
services sesuai lokasi dan pembagian jam
kerja masing-masing.

2. Perhitungan FTE

Setiap manpower memiliki beban kerja
yang bervariasi setiap lantainya. Beban kerja
dihitung dengan memperhitungkan semua
kegiatan yang dilakukan dalam tanggung
jawab sebagai cleaning services, menentukan
waktu dan frekuensi penyelesaian aktivitas
untuk menghitung beban kerja per tenaga
kerja. Hasil perhitungan dapat dilihat dari
Tabel 10.

Tabel 9. Data Manpower

Manpower Lokasi Waktu Kerja
A Lantai 1 7:30 - 16:30
B Lantai 1 7:30 - 16:30
C Lantai 2 7:30 - 16:30
D Lantai 2 7:30 - 16:30
E Lantai 3 7:30 - 16:30
F Lantai 3 7:30 - 16:30
G Lantai 3A  7:30 - 16:30
H Lantai 3A 7:30 - 16:30
| Lantai 5 7:30 - 16:30
J Lantai 5 7:30 - 16:30
K Lantai 6 7:30 - 16:30
L Lantai 6 7:30 - 16:30
M Lantai 7 7:30 - 16:30
N Lantai 7 7:30 - 16:30
@] Lantai 8 7:30 -16:30
P Lantai 8 7:30 - 16:30
Q Lantai 1&2  13:00-20:00
R Lantai 3&3A  13:00-20:00
S Lantai 5&6  13:00-20:00
T Lantai 7&8  13:00-20:00

Tabel 10. Perhitungan Waktu Baku
Manpower
Waktu Waktu  Waktu

Manpower Total Normal Baku
A 174 196.6 216.3
B 167 188.7 207.6
C 170 1921 2113
D 170 1921 2113
E 180 2034 2237
F 180 2034 2237
G 160 180.8  198.9
H 160 180.8  198.9

| 180 2034 2237
J 180 2034 2237
K 235 265.6  292.1
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Waktu Waktu  Waktu

Manpower Total Normal Baku
L 235 265.6  292.1
M 170 1921 2113
N 170 1921 2113
@] 170 1921 2113
P 170 1921 2113
Q 400 452 497.2
R 400 452 497.2
S 400 452 497.2
T 400 452 497.2

Selanjutnya mencari nilai perhitungan
Full Time Equivalent (FTE). Berikut adalah
perhitungan FTE untuk masing-masing
manpower.

Tabel 11 menunjukan hasil total beban
kerja dan FTE dari setiap manpower. Gambar
1 menunjukkan grafik FTE setiap manpower.
Pada tabel terlihat bahwa beban kerja yang
berada pada shift siang lebih tinggi
dibandingkan dengan shift pagi. Dapat
disimpulkan bahwa beban kerja pada shift
pagi dengan shift siang tidak merata.

Tabel 11. Perhitungan FTE
Manpower Beban Kerja FTE

A 45% 0.45
B 43% 0.43
Cc 44% 0.44
D 44% 0.44
E 47% 0.47
F 47% 0.47
G 41% 0.41
H 41% 0.41
I 47% 0.47
J 47% 0.47
K 61% 0.61
L 61% 0.61
M 44% 0.44
N 44% 0.44
@) 44% 0.44
P 44% 0.44
Q 104% 1.04
R 104% 1.04
S 104% 1.04
T 104% 1.04

FTE

0.4
0

ABCDEFGHI JKLMNOPQRST

Gambar 1. Grafik FTE setiap Manpower

3.7. Penentuan Tenaga Kerja

1. Tenaga kerja setiap lantai

Di antara dua shift kerja, shift siang
memiliki rata-rata beban kerja yang paling
tinggi. Hal ini  menandakan perlunya
penyesuaian jumlah tenaga kerja pada shift
tersebut untuk memastikan kelancaran dan
efisiensi operasional. Berikut perhitungan
jumlah tenaga kerja yang optimal.

50%

Tenaga Kerja Optimal = = 83%

Namun, untuk menentukan tenaga kerja
optimal yang lebih  akurat, perlu
dipertimbangkan faktor-faktor seperti
perubahan musim, perubahan kebutuhan
harian, misalnya lonjakan beban kerja pada
hari-hari tertentu atau proyek besar yang
datang secara tiba-tiba, harus diantisipas. Jika
beban kerja meningkat hingga 20% , maka
tenaga kerja optimal harus disesuaikan
menjadi 103% dari perhitungan awal. Ini
berarti diperlukan peningkatan tenaga kerja
menjadi 2 orang pada shift pagi dan 1 orang
pada shift malam pada setiap .

2. Tenaga kerja sesuai luas area

Rata — rata jumlah tenaga kerja perlantai
yaitu 3 orang dan luas area lantai satu pada
Gedung United Tractors Head Office seluas
1828.39 m? Untuk menghitung jumlah
tenaga kerja per luas area dapat dilihat dari
perhitungan berikut:

1828.39 m?

Luas Area = = 609.4 m?
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Setelah dilakukan perhitungan didapatkan
bahwa luas area per tenaga kerja sebesar
609.4 m* dengan beban kerja sebesar 103%.

4. Kesimpulan

Dari hasil observasi dan analisis yang
telah dilakukan sebelumnya maka dapat
diambil ~ kesimpulan ~ bahwa  dengan
melakukan metode workload analysis hasil
beban kerja cleaning service setiap lantai
sebesar 250% serta beban manpower
sekarang tidak merata yang dimana beban
kerja pada shift pagi rata-rata sebesar 43%
hingga 61%, sedangkan beban kerja pada
shift siang sebesar  104%. Melalui
perhitungan dan pembagian beban Kkerja,
tercapai keseimbangan yang signifikan dalam
proporsi tugas yang ditangani oleh setiap
pekerja. Sebelum perhitungan, beban kerja
terdistribusi secara tidak merata, dengan
beban Kkerja tertinggi mencapai 104% dan
terendah 43%, sedangkan setelah perbaikan
didapatkan beban kerja merata sebesar 103%.
dengan jumlah awal tenaga kerja sebanyak 20
orang menjadi 24 orang. Serta dengan
pembagian tenaga kerja yang merata
didapatkan luas area setiap manpower Yyaitu
sebesar  609.4 m? Namun, perlu ditinjau
kembali apakah terdapat faktor tambahan
yang dapat memengaruhi kemampuan tenaga
kerja dalam menangani luas area tersebut
secara efektif, seperti jenis tugas spesifik
yang dilakukan atau karakteristik lingkungan
kerja.

Rekomendasi dan temuan dari penelitian
ini dapat diterapkan di industri atau gedung
perkantoran lain, terutama yang memiliki
banyak lantai atau area yang perlu dikelola
secara efisien. Dengan menggunakan metode
WLA, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi tenaga kerja, mengurangi kelelahan
karyawan, dan memastikan area dibersihkan
secara memadai tanpa membebani pekerja
secara berlebihan.

Untuk pengembangan penelitian di masa
depan, disarankan agar dilakukan analisis
lebih mendalam yang mempertimbangkan
variabilitas beban kerja berdasarkan jenis
tugas, seperti pembersihan rutin versus

pembersihan mendalam. Penelitian juga dapat
diperluas dengan mempertimbangkan
penggunaan  teknologi  seperti  sistem
manajemen tenaga kerja berbasis aplikasi
atau alat otomatis untuk membantu distribusi
tenaga kerja yang lebih efisien. Selain itu,
faktor psikologis dan fisik karyawan juga
dapat dianalisis lebih lanjut guna memastikan
keseimbangan beban kerja yang lebih holistik
dan berkelanjutan.
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